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ABSTRAK 

 

Nama  :  Viona Aidilya Artika 

Program Studi :  Ilmu Komunikasi 

Judul  :  Optimalisasi Komunikasi Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten  Langkat Dalam Program Wisata Edukasi di 

Museum Daerah  Kabupaten Langkat 

 

Program wisata edukasi di museum merupakan wadah interaktif generasi muda 

untuk bertumbuh dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

optimalisasi komunikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat dalam 

program wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan informan penelitian berjumlah 10 orang meliputi 

pengelola museum, Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat tahun 2024 dan 

2025, founder Jaka Dara Langkat, peserta museum, dan masyarakat Langkat. 

Pendekatan Model AIDA (attention, interest, desire, action) pada Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat dalam melaksanakan komunikasi. Temuan 

penelitian pada Model AIDA dalam menarik perhatian (attention) wisatawan 

melalui penjelasan lokasi museum. Komunikasi dilakukan dengan bentuk 

storytelling dan secara langsung atau word of mouth dalam mempertahankan 

minat (interest). Keinginan sosialisasi kebudayaan, challenge, dan menjawab 

pertanyaan potensial dalam mendorong keinginan (desire) dilakukan dengan aksi 

nyata sebagai aspek dalam melakukan tindakan (action). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa optimalisasi komunikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat dalam program wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat 

optimal. Fokus komunikasi wisata edukasi dioptimalkan melalui kesenian 

tradisional, workshop, belajar bersama, lomba edukatif kultural di museum. 

 

Kata Kunci:  Duta Wisata, Duta Kebudayaan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 

Wisata Edukasi di Museum. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Viona Aidilya Artika 

Departement : Communication Science 

Title : Optimizing Communication of Langkat Regency Cultural      

Ambassadors In Educational Tourism Programs At The Regional 

Museum Langkat Regency  

 

The educational tourism program at the museum is an interactive forum for the 

younger generation to grow and be productive. This study aims to determine the 

optimizing communication of Langkat Regency Cultural Ambassadors in 

educational tourism programs at the Regional Museum Langkat Regency. 

Qualitative research is descriptive. Data collection through observation, 

interviews, and documentation with research informants totaled 10 people 

including museum managers, Langkat Regency Cultural Ambassadors in 2024 

and 2025, Jaka Dara Langkat founder, museum participants, and Langkat 

community. AIDA Model Approach (attention, interest, desire, action) the Langkat 

Regency Cultural Ambassadors in doing communication. The findings research on 

AIDA Model in attracting attention of tourists through the explanation of museum 

location. Communication is done in the form of storytelling and directly or word 

of mouth in maintaining interest. The desire to socialize culture, challenges, and 

answer potential questions in encouraging desires is done with real action as an 

aspect of taking action. The results of the study show that optimizing 

communication of Langkat Regency Cultural Ambassadors in educational tourism 

programs at the Regional Museum Langkat Regency is optimal. The focus of 

educational tourism communication is optimized through traditional arts, 

workshops, joint learning, and cultural educational competitions at museums.  

 

Keywords: Tourism Ambassadors, Cultural Ambassadors, Tourism and Culture 

Office, Educational Tourism at Museum. 
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 الملخص

 
 عُذَيُب أستُنب : فُىّب  الاسٌ 

 : عيىً الاتظبه ثشّبٍح اىذساسخ

 : تحسُِ اىتىاطو لأثْبء وثْبد ثقبفخ اىىطبَخ   اىعْىاُ 

 ثشّبٍح اىدىىخ اىتعيَُُخ لاّغنبد فٍ اىَتحف الإقيٍَُ    

  ٍقبطعخ لاّغنبد   

 

ثشّبٍح اىسُبحخ اىتعيَُُخ فٍ اىَتحف هى ٍْتذي تفبعيٍ ىيدُو الأطغش ىيَْى وتحقُق 

الإّتبخُخ. تهذف هزٓ اىذساسخ إىً تحذَذ تحسُِ اىتىاطو ثُِ أثْبء وثْبد اىثقبفخ فٍ ٍقبطعخ 

لاّغنبد فٍ ثشاٍح اىسُبحخ اىتعيَُُخ فٍ ٍتحف إقيٌُ لاّغنبد الإقيٍَُ. اىجحث اىْىعٍ 

 01وطفٍ. ثيغ خَع اىجُبّبد ٍِ خلاه اىَلاحظخ واىَقبثلاد واىتىثُق ٍع ٍخجشٌ اىجحث 

ٍ رىل ٍذَشو اىَتبحف، وٍقبطعخ ثىتشا ثىتشٌ مُجىداَبُ لاّغنبد فٍ عبٍٍ أشخبص، ثَب ف

، وٍؤسس خبمب داسا لاّغنبد، واىَشبسمُِ فٍ اىَتحف، وٍدتَع لاّغنبد. 0102و 0102

)الاّتجبٓ، الاهتَبً، اىشغجخ، اىعَو( لأثْبء وثْبد ثقبفخ ٍقبطعخ لاّغنبد  AIDA ّهح َّىرخٍ

فٍ خزة اّتجبٓ اىسُبذ ٍِ خلاه ششذ  AIDA ث حىه َّىرجفٍ تْفُز اىتىاطو. ّتبئح اىجح

ٍىقع اىَتحف. َتٌ اىتىاطو عيً شنو سشد قظض وٍجبششح أو شفهُب ىيحفبظ عيً الاهتَبً. 

اىشغجخ فٍ اىتىاطو الاختَبعٍ ٍع اىثقبفخ، واىتحذَبد، والإخبثخ عيً الأسئيخ اىَحتَيخ فٍ 

اتخبر الإخشاءاد. تظهش ّتبئح اىذساسخ أُ تشدُع اىشغجبد تتٌ ٍع اىعَو اىحقُقٍ مدزء ٍِ 

تحسُِ اىتىاطو ثُِ أثْبء وثْبد اىثقبفخ فٍ ٍقبطعخ لاّغنبد فٍ ثشّبٍح اىسُبحخ اىتعيَُُخ فٍ 

ٍتحف ٍقبطعخ لاّغنبد الإقيٍَُ هى الأٍثو. َتٌ تحسُِ تشمُز اىتىاطو اىسُبحٍ اىتعيٍَُ 

شتشك، واىَسبثقبد اىتعيَُُخ اىثقبفُخ فٍ ٍِ خلاه اىفْىُ اىتقيُذَخ، ووسش اىعَو، واىتعيٌ اىَ

 .اىَتبحف

 ه

 اىسُبحخ واىثقبفخ، اىسُبحخ ٍنتت اىثقبفُىُ، اىسفشاء اىسُبحخ، سفشاء  :المفتاحية الكلمات

 ه .اىَتبحف فٍ اىتعيَُُخ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Keindahan alam dan keanekaragaman budaya Indonesia pada sektor 

pariwisata merupakan bagian penting dari ekonomi Indonesia yang tetap harus 

ditingkatkan untuk menghasilkan pendapatan bagi bangsa dan negara. Potensi 

yang didasarkan pada beberapa faktor pendukung, seperti lokasi geografis, 

keindahan alam, dan keanekaragaman budaya masyarakat di setiap tempat 

yang menjadikan setiap lokasi di Kabupaten Langkat sebagai daya tarik dalam 

pengembangan pariwisata yang mengangkat nilai-nilai budaya dan kearifan 

lokal (Rambe & Etikasari, 2022). Hal ini yang dapat memperluas sektor 

pariwisata menjadi pilar utama pengalaman wisatawan Kabupaten Langkat 

dengan menambahkan dimensi edukasi dalam berwisata. Peran serta setiap 

individu penting dalam mendukung upaya pengembangan, pelindungan, dan 

pemanfaatan kebudayaan daerah. 

Berdasarkan data (Pusat Statistik, 2025), jumlah perjalanan wisatawan 

nusantara menurut Kabupaten/Kota tujuan Kabupaten Langkat pada tahun 

2024 sebanyak 2.044.906 perjalanan. Sedangkan, pada Juni 2025 sebanyak 

230.170 perjalanan. Di samping itu, (Kementerian Kebudayaan, 2025) 

menegaskan bahwa museum menjadi salah satu bagian penting sebagai pusat 

edukasi dan literasi budaya serta menekankan pentingnya mengaktivasi 

kembali museum-museum di Indonesia. Dilansir dari (Satu Data, 2025), 

jumlah kunjungan wisatawan Nusantara di Museum Daerah Kabupaten 

Langkat tahun 2023 sebanyak 708 wisatawan. Dari angka dan narasi tersebut 

dapat menunjukkan bahwa peningkatan sektor pariwisata berkontribusi 

menjadi bagian penting bagi suatu negara dan tetap ditingkatkan angka 

wisatawan ke museum. 

Tergolong sebagai salah satu Provinsi dengan museum terbanyak di 

Indonesia maka Museum Daerah Kabupaten Langkat di Provinsi Sumatera 

Utara memiliki kekayaan budaya dan sejarah. Selaras dengan data tersebut 

maka menjadi potensi sebagai wadah inspirasi bagi individu untuk membantu 

pengelolaan museum dengan berkomitmen maupun berkontribusi untuk 

mempromosikan Museum Daerah Kabupaten Langkat. Provinsi Sumatera 

Utara merupakan salah satu daerah asal maupun gerbang pergerakan utama 

wisatawan setelah Provinsi Bali, Provinsi Jawa Tengah, dan Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Museum Daerah Kabupaten Langkat memuat 

peninggalan Kesultanan Langkat, seperti Tengku Amir Hamzah sebagai 

Sastrawan dan Pahlawan Nasional Indonesia serta beberapa etnis yang ada di 

Kabupaten Langkat (Batoebara, 2023).   
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Gambar 1. 1 Jumlah Museum Terbanyak Di Provinsi Indonesia 

(Diskominfosiak, 2025) 

Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat adalah putra dan putri 

daerah mewakili Kabupaten Langkat maupun generasi muda berbakat di 

bidang kebudayaan sebagai wadah agen perubahan yang dapat memajukan 

kebudayaan daerah dan sektor pariwisata serta berupaya aktif dan berdampak 

positif sehingga dikenal oleh publik. Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat sebagai organisasi resmi ajang pemilihan Duta Kebudayaan di bawah 

tanggung jawab Jaka Dara Kabupaten Langkat telah didukung oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Langkat dan berkolaborasi dengan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat. Dalam hal tanggung jawab 

pengelola museum maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Langkat bidang kebudayaan menyelenggarakan pengelolaan museum dan 

dapat mengembangkan, melindungi, dan memanfaatkan museum kebudayaan 

daerah. Tujuannya adalah memfasilitasi dan mempromosikan destinasi wisata 

maupun pemajuan kebudayaan daerah di wilayah Kabupaten Langkat. 

Museum sebagai bentuk wisata budaya sekaligus wisata edukasi dalam 

industri pariwisata menjadikan objek dan daya tarik wisata dan budaya serta 

bukti nyata kekayaan peninggalan sejarah. Terlihat ada kekuatan perjalanan 

budaya dan manusia di nusantara. Wisata edukasi di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat dikenalkan secara luas kepada publik atau wisatawan 

dapat meningkatkan kesadaran wisatawan untuk melestarikan budaya dan 

alam di lingkungan, termasuk keunikan atau kekhasan budaya, mempelajari 

keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup, kebudayaan atau seni, 

dan pagelaran seni budaya (Riduan, 2017). 

Menurut (Bungin, 2015:86-92), ilmu komunikasi dan pariwisata 

memiliki kajian erat. Bahwa ilmu komunikasi memberikan beberapa teori 

komunikasi, antara lain komunikasi persuasif, komunikasi massa, komunikasi 

interpersonal, dan komunikasi kelompok. Sedangkan, pariwisata adalah 

menyumbangkan teori yang selalu berhubungan dengan kajian industri 

pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, akomodasi, 
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aksesibilitas, sumber daya, dan kelembagaan kepariwisataan. Munculnya 

istilah komunikasi dan pariwisata karena adanya penggabungan disiplin ilmu 

antara komunikasi dengan pariwisata. Di mana, komunikasi sebagai ilmu 

kajian pendekatan biologis komunikasi, sedangkan pariwisata yang 

melahirkannya. Menurut Deliana (2023:241) dalam (Ai Yulianti & Hasim, 

2024), pemberian informasi di dalam konteks kepariwisataan merupakan 

upaya memberikan edukasi kepada pengunjung atau wisatawan agar terwujud 

kegiatan wisata berkelanjutan. 

Terwujudnya visi dan misi sektor wisata budaya berdimensi edukasi di 

suatu daerah dapat menggali peran Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat sebagai ambassador untuk menarik perhatian wisatawan di Museum 

Daerah Kabupaten Langkat (Zumaeroh et al., 2022). Tujuan sebagai seorang 

beauty pegeant yang menjadi figur, promotor, motivator, inspirator, identitas 

pandangan publik, dan penggerak kehidupan (seni, budaya, dan pariwisata 

daerah) dalam hal berbagai program strategis, meliputi pengembangan budaya 

lokal, promosi potensi dan aset berharga destinasi wisata Langkat, dan 

peningkatan literasi generasi muda tentang budaya daerah kepada publik 

(Aldino, 2022). Oleh karena itu, Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat 

yang terpilih dan menyandang gelar sebagai Duta Kebudayaan daerahnya 

dengan pondasi 3B (brave, beauty, dan behavior) tidak hanya baik dalam 

konteks kegagahan dan kecantikan (Pala‟biran, 2022). Namun, sebagai figur 

yang berperan melek dalam dunia digital, inovasi, dan berkontribusi menjadi 

ikon daerah dalam hal promotor wisata edukasi kepada publik.  

Dunia pariwisata di Indonesia tidak hanya tentang perjalanan fisik, 

tetapi juga menjadi sarana edukasi dan kesadaran warisan budaya serta alam 

Indonesia untuk tingkat global (Kemenparekraf/Baparekraf, 2023). 

Keterbatasan dampak globalisasi pada masyarakat yang mudah mengadopsi 

budaya lebih canggih atau modern telah membuat generasi muda sekarang 

tidak sedikit untuk mengasingkan wisata edukasi warisan budaya. Di mana, 

sebagai tempat wisata yang terkesan kuno dan tidak terawat serta kurang 

diminati untuk dikunjungi oleh wisatawan (Prasetyo & Nararais, 2023). 

Sementara itu, destinasi wisata budaya berbasis wisata edukasi di Museum 

Daerah Kabupaten Langkat banyak memberikan ilmu dan pengetahuan positif 

bagi wisatawan terhadap identitas budaya masyarakat setempat. Penekanan 

edukasi wisata di Museum Daerah Kabupaten Langkat sangat penting untuk 

generasi yang meneruskan sejarah dan budaya Indonesia kedepannya 

(Syahputra & Aryaningtyas, 2024).  

Wisata edukasi dapat membentuk karakter di luar kelas serta 

pentingnya memperkenalkan kebudayaan dan keragaman Indonesia sampai ke 

akar sejak usia dini (Kemenpar, 2025). Meskipun potensi Putra Putri 
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Kebudayaan Kabupaten Langkat sangat besar pengaruhnya serta peran Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat sebagai bagian penting aset 

iklim pariwisata dan wisata edukasi di museum dapat memperkaya wawasan 

publik. Namun, destinasi wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten 

Langkat sebagai pusat edukasi serta optimalisasi komunikasi Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat masih tergolong belum sepenuhnya 

bermanfaat secara optimal. Terutama pada skala nasional, perhatian yang 

kurang dari publik maupun rendahnya angka wisatawan ke Museum Daerah 

Kabupaten Langkat telah menghambat pengembangan dan kemajuan Museum 

Daerah Kabupaten Langkat. Akibatnya, upaya optimalisasi komunikasi Putra 

Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat sangat dibutuhkan untuk dioptimalkan 

dalam percepatan dan membantu pengelolaan museum agar wisatawan 

menjaga warisan budaya. 

Di sisi lain, kajian mengenai Museum Daerah Kabupaten Langkat 

sebagai wisata edukasi juga masih terbatas pada penelitian dan promosi yang 

perlu dioptimalkan. Dasar yang kuat bagi peneliti untuk memahami wisata 

edukasi di museum semakin bernyawa. Studi sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa Museum Daerah Kabupaten Langkat melalui kegiatan yang bertajuk 

night at the museum berhasil menarik kesadaran masyarakat dan minat 

generasi muda untuk mengenal dan mencintai sejarah lokal, sebagai peluang 

pengembangan museum, dan sebagai destinasi wisata budaya dan edukasi di 

Langkat (Y. Novianti, 2024). Di sisi lain, penelitian oleh (A. Ayu & Tika, 

2024) telah menekankan bahwa Museum Negeri Medan dengan pengelolaan 

dan promosi yang efektif berperan penting dalam industri pariwisata Medan 

dan Sumatera Utara. Program pendidikan, arsip museum, dan pameran 

museum dengan memamerkan artefak di Museum Negeri Medan dapat 

menarik wisatawan untuk memahami budaya lokal serta berperan penting 

dalam melestarikan budaya daerah.  

Beberapa penelitian tentang pariwisata di Kabupaten Langkat dalam 

menarik wisatawan fokus pada objek wisata alam tentang ekowisata mangrove 

di Desa Jaring Halus Kecamatan Secanggang (Siddiq & Susilawati, 2023) dan 

ekowisata Tangkahan di Kecamatan Batang Serangan (Ringo, 2024) serta 

kawasan objek wisata alam Bukit Lawang atau Pusat Pengamatan Orang Utan 

Sumatera di Desa Perkebunan Bukit Lawang Kecamatan Bahorok lingkup 

Taman Nasional Gunung Leuser. Terdapat wisata alam Air Terjun Jo Doh dan 

pesta budaya kerja tahun juga upacara jamu laut di Desa Telagah Kecamatan 

Sei Bingai (Asih & Winata, 2024). Penelitian baru riset tentang wisata 

museum dengan penelitian fokus pada komunikasi pariwisata berdimensi 

edukasi secara tegas belum dilakukan sebelumnya.  



5 

 

 

 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat berusaha sangat 

keras secara maksimal untuk mengeksplorasi potensi wisata edukasi di 

Museum Daerah Kabupaten Langkat terhadap kawasan yang bernuansa 

Melayu secara luas kepada wisatawan agar semakin dikenal. Oleh karena itu, 

harus profesional sesuai dengan regulasi industri pariwisata. Dengan 

demikian, upaya Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat sebagai 

promotor atau duta wisata (tourism ambassador) sekaligus perpanjangan 

tangan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat untuk 

mengoptimalkan komunikasi pariwisata berdimensi edukasi secara mendalam 

dalam konsep promosi wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat 

dapat memberikan banyak nilai edukasi. Berdasarkan paparan latar belakang 

di atas maka peneliti melakukan penelitian yang dituangkan dengan judul 

“Optimalisasi Komunikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat 

Dalam Program Wisata Edukasi Di Museum Daerah Kabupaten 

Langkat” untuk membantu pengelolaan Museum Daerah Kabupaten Langkat 

sebagai wisata edukasi. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dipaparkan 

peneliti di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

optimalisasi komunikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat dalam 

program wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk mengetahui dan memahami optimalisasi komunikasi 

Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat dalam program wisata edukasi di 

Museum Daerah Kabupaten Langkat. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini memberikan pemahaman dalam akademik terkait 

hubungan antara ilmu komunikasi dengan kajian kepariwisataan.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

secara ilmiah dan menjadi panduan dalam pengembangan studi terkait. 

Terutama bagi civitas akademika Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau di Program Studi Ilmu Komunikasi. 

c. Penelitian ini bermanfaat bagi pemahaman mendalam peneliti terkait 

koneksi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat, Putra 
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Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat, dan Museum Daerah 

Kabupaten Langkat. 

 

2. Secara Praktis  

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan maupun informasi kepada 

publik maupun pembaca terkait referensi pariwisata budaya dan 

memaksimalkan aktivitas destinasi wisata.  

b. Sebagai dasar pada sinergi lintas sektor dalam menjangkau luas 

dampak wisata edukasi terhadap pembangunan daerah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Beberapa kajian terdahulu yang telah dilakukan peneliti untuk 

mengidentifikasi penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya sehingga 

peneliti dapat mengetahui perbedaannya. Dengan demikian, berikut ini 

beberapa studi yang serupa pada penelitian ini merupakan tema yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian oleh (Ningrum, 2022) dengan judul “Komunikasi 

Dan Optimalisasi Branding Pariwisata Berkelanjutan Di Seribu Batu Songgo 

Langit Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

pada pendekatan interpretif. Destination Branding Theory yang digunakan 

pada penelitian ini untuk membangun interaksi dengan wisatawan lebih dekat 

dan kehadiran brand atau merek. Hasil diperoleh bahwa strategi dan taktik 

pemasaran objek wisata Seribu Batu Songgo Langit Yogyakarta perlu 

ditingkatkan kembali. Brand unik Rumah Hobit cenderung lebih familiar oleh 

para pengunjung sehingga perlu kerja sama yang lebih komprehensif di masa 

mendatang dari semua lapisan stakeholders di lokasi tersebut. 

Kedua, penelitian pada judul “Optimalisasi Komunikasi Unit 

Pelayanan Publik Dan Publikasi Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi 

Selatan Di Era Digital” oleh (Munawaroh et al., 2022). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan 

Teori Komunikasi Administrasi, Teori Difusi Inovasi, dan Teori S-O-R. Bahwa 

optimalisasi komunikasi pelayanan publik dan publikasi Balai Pelestarian 

Cagar Budaya di era digital berjalan dengan baik. Terjalinnya komunikasi 

yang baik antar pegawai, bersama-sama meningkatkan kualitas diri dan 

pengetahuan, dan pelayanan untuk memudahkan masyarakat dalam 

mengakses informasi yang disediakan terkait Cagar Budaya dengan website 

bpcbsulsel.id, akun YouTube, Instagram, virtual reality, film documenter, 

bioskop keliling, dan talk show di televisi. Ada peningkatan permohonan 

pemanfaatan Cagar Budaya dan semakin ramai yang datang berkunjung di 

Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan bertempat di Benteng Fort 

Rotterdam.  

Ketiga, penelitian dengan judul “Optimalisasi Model Strategi Public 

Relations Museum Penerangan Dalam Membentuk Citra Publik” dari (Saputra 

& Marta, 2020). Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan metode 

studi kasus. Dalam penelitian ini, strategi Public Relations Museum 

Penerangan sudah cukup ideal sesuai dengan prinsip dari Teori Excellence. 

Optimalisasi dengan strategi PENCILS (publicity, event, news, community 
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involvement, inform or image, lobbying and negotiation, and social 

engagement). 

Keempat, penelitian oleh (Mohamad et al., 2024) dengan judul 

“Optimalisasi Peran Museum Sebagai Sumber Pelestarian Budaya Dalam 

Pembelajaran Sejarah Lokal Di Sekolah”. Peneliti menggunakan metode 

pustaka. Pada penelitian ini diperoleh hasil dengan menekankan pentingnya 

pemanfaatan museum secara optimal sebagai sumber belajar yang efektif. Di 

sisi lain, kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang menarik 

merupakan kunci keberhasilan. Berkunjung ke museum dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap materi sejarah, mengatasi monotonitas 

dalam pembelajaran, dan mendukung pelestarian budaya.  

Kelima, penelitian oleh (Rohansyah et al., 2025) pada judul “Peran 

Museum Negeri Nusa Tenggara Barat Sebagai Daya Tarik Wisata Edukasi Di 

Kota Matarram”. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Konsep keunikan, estetika, religi, dan ilmiah digunakan untuk 

mengoptimalkan museum oleh peneliti. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

Museum Negeri Nusa Tenggara Barat sebagai objek wisata ilmu pengetahuan, 

sejarah, dan budaya yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Peran 

Museum Negeri Nusa Tenggara Barat memiliki tujuan utama sebagai pusat 

edukasi dan kolektor serta museum merupakan warisan budaya dan edukasi. 

Selain bernilai sejarah dan budaya, keberadaan museum memberikan nilai 

religi, adat istiadat, dan peradaban untuk lebih dekat ke masyarakat. 

Keenam, penelitian yang mengkaji terkait “Strategi Komunikasi Dinas 

Pariwisata Kota Pematang Siantar Dalam Meningkatkan Pengunjung Museum 

Simalungun” oleh (Lubis, 2024). Penelitian dengan metode deskriptif 

kualitatif. Bahwa Dinas Pariwisata Kota Pematang Siantar menggunakan 

strategi komunikasi massa pada periklanan, publikasi, event (acara), dan 

promosi mulut ke mulut. Dampak peningkatan kunjungan museum dalam 

kegiatan pemasaran cukup baik. Namun, hambatan utama pada kurang aktif 

memanfaatkan media sosial modern untuk memperluas strategi promosi 

dengan konten visual dan interaktif di platform, seperti Instagram, TikTok, 

Snak Video, dan Twitter dibandingkan dengan website pemerintah, Facebook, 

dan YouTube. 

Ketujuh, penelitian oleh (Agussalim, 2024) pada judul “Strategi Dinas 

Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Dalam Mempromosikan Pariwisata Melalui 

Duta Wisata Kabupaten Pinrang”. Peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Empat elemen bauran promosi yang digunakan meliputi 

Advertising, Sales Promotion, Direct Marketing, dan Public Relations. Hasil 

penelitian pertama, perencanaan Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

melalui duta wisata Kabupaten Pinrang dalam mempromosikan potensi wisata 
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kepada masyarakat luas dengan strategi yang dijalankan akan berdampak 

positif pada sektor ekonomi. Kedua, upaya yang dilakukan dalam bentuk 

promosi di media sosial, seperti mengunggah konten oleh duta wisata 

mengenai tempat pariwisata yang belum banyak diketahui. Ketiga, walaupun 

terdapat hambatan yang telah membuat kegiatan belum cukup optimal, hasil 

dan evaluasi sudah bekerja keras dilakukan. Namun, Duta Wisata Pinrang 

tidak merespon hal tersebut dan perlu perbaikan kedepannya. 

Kedelapan, penelitian oleh (Tifany & Meirinawati, 2023) dengan judul 

“Strategi Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga, Serta Pariwisata 

Kota Surabaya Dalam Optimalisasi Wisata Tunjungan Romansa”. Jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Wisata Tunjungan Romansa di Pusat Kota 

Surabaya sangat mudah ditempuh (aksesibilitas) wisatawan. Fasilitas serta 

layanan telah memenuhi kebutuhan (amenitas) wisatawan, tetapi perlu 

evaluasi lebih lanjut. Objek atau daya tarik (atraksi) wisata Tunjungan 

Romansa sudah sesuai dengan konsep modern yang mengangkat tema lifestyle 

heritage. Strategi promosi melalui berbagai media promosi dan sosialisasi 

yang luas sudah cukup efektif serta berhasil menarik wisatawan.  

Kesembilan, penelitian oleh (Imam Setyo, 2023) pada judul “Peran 

Mas & Mbak Duta Wisata Dalam Mempromosikan Pariwisata di Kabupaten 

Magelang”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

konstruktivisme. Bahwa duta wisata yang terpilih sudah kompeten sebagai 

sosok duta namun dirasa belum optimal berperan aktif dalam mempromosikan 

wisata di wilayah Kabupaten Magelang. Dengan kata lain, adanya duta wisata 

ini belum memunculkan dampak yang signifikan untuk kemajuan pariwisata 

di Kabupaten Magelang. Model komunikasi SMCR diketahui belum dapat 

menyampaikan pesan dengan baik oleh Mas & Mbak Duta Wisata Kabupaten 

Magelang. Akibatnya, proses komunikasi ini mengalami kendala pada bagian 

channel yang di mana, pesan yang disampaikan tidak tersampaikan dengan 

baik. 

Kesepuluh, penelitian terakhir oleh (Afryan & Ramli, 2023) yang 

mengkaji “Peran Duta Wisata Dalam Pengembangan Pariwisata Di Kota 

Makassar”. Jenis penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian ini. Beberapa 

bauran promosi pada penelitian meliputi Sales Promotion, Public Relations, 

dan Word of Mouth. Persepsi positif dan negatif dari masyarakat dengan 

adanya duta wisata. Bentuk peran duta wisata meliputi agent of change, 

promotor wisata sejarah dan kuliner, perwakilan ajang kegiatan 

kepariwisataan, dan influencer wisata, seperti Benteng Fort Rotterdam 

(Museum I Laga Ligo) maupun kegiatan budaya pada hari kebudayaan untuk 

menarik perhatian wisatawan. Peran duta wisata berdampak terhadap program 
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kerja Dinas Pariwisata, program Makassar Tidak Rantasa, dan perekonomian 

masyarakat binaan.  

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu memiliki kesamaan yang 

fokus pada mengoptimalkan komunikasi terkait kebudayaan dan pariwisata 

daerah. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu ditujukan pada wisata yang berdimensi edukasi di 

museum bagi wisatawan atau individu serta menggunakan teori, model, 

subjek, dan objek penelitian yang berbeda. Di mana, penelitian ini 

menggunakan Model AIDA dalam komunikasi pariwisata yang dikutip oleh 

(Bungin, 2015).  

Perbandingan yang berbeda, seperti penelitian oleh (Munawaroh et al., 

2022) yang mengkaji wisata edukasi meliputi Cagar Budaya yang 

dioptimalkan oleh pengelola atau Pemerintah Daerah. Fokus penelitian ini 

yang peneliti kaji terletak pada selain pengelola atau Pemerintah Daerah, 

optimalisasi komunikasi dalam program wisata edukasi di museum dapat 

dioptimalkan oleh promotor budaya, seperti Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat. Penelitian berikutnya oleh (Ningrum, 2022) fokus 

mengkaji optimalisasi pariwisata di destinasi alam yang tidak mengkaji terkait 

destinasi budaya atau bangunan Cagar Budaya beserta programnya, dan 

menjadi permasalahan maupun fenomena berbeda. 

 

B. Landasan Teori  

Teori merupakan hasil kajian ilmiah dari ahli akademis atau para 

pendahulu penelitian yang berkonsentrasi pada suatu bidang pengetahuan. 

Teori memiliki kedudukan penting dalam penelitian. Teori berfungsi untuk 

menjelaskan hubungan antara suatu gejala dan pengamatan yang dilakukan 

serta meramalkan fungsi dari gejala-gejala yang diamati berdasarkan 

pengetahuan secara umum telah dipersoalkan oleh teori (Juliandi et al., 2014). 

Dengan teori maka peneliti dapat fokus untuk mengkaji maupun menganalisis 

fenomena sesuai dengan indikator yang terdapat dalam teori.  

1. Komunikasi Pariwisata 

Manajemen komunikasi dalam industri pariwisata memastikan 

bahwa penyampaian informasi secara jujur, akurat, dan valid kepada 

wisatawan. Fasilitas, layanan, dan pengalaman diberikan dengan aman. Di 

sisi lain, destinasi maupun pengalaman wisata dipromosikan kepada 

wisatawan dengan memberikan gambaran yang akurat dan promosi yang 

tidak menipu (Faustyna, 2023:234). Menurut (Bungin, 2015:92), beberapa 

kajian dan sumbangan disiplin ilmu dalam komunikasi pariwisata meliputi 
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komunikasi persuasif, komunikasi massa, komunikasi interpersonal, dan 

komunikasi kelompok.  

Dari konsep-konsep tersebut secara keseluruhan maka penelitian 

ini berfokus pada elemen promosi wisata berkaitan langsung dengan peran 

Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat sebagai figur dan duta daerah 

maupun ambassador produk wisata untuk mengoptimalkan komunikasi 

kepada publik atau calon wisatawan terkait potensi Museum Daerah 

Kabupaten Langkat. Hal ini disesuaikan pada kondisi Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Langkat sebagai pelaksana kebijakan instansi 

maupun tata kelola pariwisata yang termasuk diluar peran duta daerah. 

Dari keseluruhan ditemukan bahwa elemen promosi sangat kuat dan saling 

berkaitan. Apabila diimplementasikan sangat berdampak di dunia 

pariwisata kepada calon wisatawan dalam proses pengambilan keputusan 

untuk berwisata ke destinasi yang diinginkan dan menambah edukasi. 

Munculnya strategi promosi dimulai dari kognisi yang dicapai 

melalui komunikasi persuasif dan dalam model pemrosesan informasi 

(Wisnawa et al., 2020). Menurut Sunaryo (2013) dalam (Nurhidayati et al., 

2025), kegiatan komunikasi dalam industri pariwisata berpadu pada 

aktivitas promosi kepariwisataan dilakukan oleh organisasi penyelenggara 

pariwisata (destinasi) serta berusaha untuk memengaruhi wisatawan pada 

sasaran produk wisata. Promosi dalam industri pariwisata sebagai elemen 

kunci, alat komunikasi, dan alat menarik wisatawan sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan. Adanya promosi maka daya saing Indonesia 

meningkat pada sektor pariwisata di pasar pariwisata global. 

Menurut (Bungin, 2015:53-80), promosi (promotion) dilakukan 

untuk memperkenalkan produk wisata kepada calon wisatawan secara 

pribadi maupun umum. Tujuan utama promosi untuk memposisikan 

produk wisata melekat di dalam alam pikiran calon wisatawan, 

memperkenalkan dan menjaring banyak kunjungan, promosi 

menggunakan semua saluran (channel) komunikasi, dan menggunakan 

berbagai cara strategi promosi untuk mendapatkan banyak wisatawan 

sehingga dipastikan mencapai pencapaian komunikasi pariwisata. Produk 

destinasi yang berkualitas dikenal wisatawan karena berhasil melakukan 

kampanye promosi pariwisata. Kegiatan promosi pariwisata dilakukan 

dengan harapan calon wisatawan dapat mengenal, memilih, dan 

mengunjungi Museum Daerah Kabupaten Langkat. 

 

2. Model AIDA 

Optimalisasi komunikasi dalam studi komunikasi pariwisata terkait 

mengoptimalkan dan promosi wisata edukasi ini didasarkan pada Model 



12 

 

 

 

AIDA yang dikembangkan oleh Thill dan Bovee (2007) dalam (Bungin, 

2015:47-86) serta bentuk komitmen stakeholder. Kreativitas stakeholder 

pariwisata dapat mengembangkan komponen dan elemen-elemen 

pariwisata di suatu destinasi atau lokasi wisata.  Oleh karena itu, sebagai 

stakeholder pariwisata diperjelas untuk menjamin kualitas produk wisata 

dan pelayanan lebih baik serta memudahkan pilihan wisatawan, baik 

melalui logo, slogan, tagar, totalitas persepsi, pengalaman, perasaan, dan 

citra yang ditangkap oleh wisatawan dari suatu produk wisata. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta saluran 

media massa sebagai media komunikasi untuk kampanye promosi produk 

pariwisata oleh stakeholder pariwisata yang memainkan peran komunikasi 

persuasif. Dengan kata lain, peran pemanfaatan yang kuat tersebut dapat 

memberi efek menghasilkan pencapaian untuk mendatangkan wisatawan. 

Peran komunikasi persuasif dalam model ini memberikan tingkatan atau 

efek kognitif pada perhatian, afektif atau emosional pada minat atau 

tertarik dan keinginan atau memilih, dan konatif atau behavioral pada 

tindakan (Suyanto, 2007). 

Dunia maya maupun internet menjadi lingkup favorit media massa 

(media sosial) saat ini di zaman modern karena memiliki ciri komunikasi 

satu arah yang meliputi sifat heterogen (Ni Nyoman Ayu Wilantari, 2018). 

Pencapaian jumlah target yang diinginkan harus dilakukan melalui 

tindakan persuasi sehingga dipastikan orang lain dapat memahami tujuan-

tujuan komunikasi dan sebagai kekuatan memaksakan yang bersedia untuk 

melakukan perubahan. Adanya tindakan terorganisasi dalam mempersuasi 

pesan dicapai untuk komunikasi yang tepat. Proses dan model komunikasi 

merupakan bagian dari komunikasi yang tepat. Model AIDA merupakan 

salah satu strategi dalam mencapai komunikasi yang tepat. Model ini 

menggunakan berbagai tahap komunikasi dan penerapannya dalam 

menyiapkan konten pesan untuk disampaikan ke wisatawan serta dapat 

mempersuasi kesadaran dan minat dalam diri wisatawan (Bungin, 

2015:63). 

Upaya awal dalam membangkitkan perhatian komunikan dapat 

dilakukan dengan Model AIDA yang dikenal berkaitan pada proses 

komunikasi persuasif. Pelaksanaan komunikasi persuasif kepada 

komunikan sebagai kemampuan untuk mengubah sikap, kepercayaan, 

opini, dan perilaku sehingga respons diperoleh sesuai dengan yang 

diharapkan oleh komunikator. Persuasif sebagai proses komunikasi 

kompleks atau teknik memengaruhi komunikan yang dipengaruhi dengan 

fakta secara psikologis atau sosiologis sehingga suatu respons tertentu 

diperoleh (Umar, 2000:14). Dengan Model AIDA pada proses komunikasi 
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persuasif di kajian komunikasi pariwisata dalam hal optimalisasi program 

maka komunikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat akan 

membantu calon wisatawan untuk membuat keputusan berkunjung ke 

Museum Daerah Kabupaten Langkat (Ibrahim, 2024:101-104).  

Sejalan dengan pendapat Burgon dan Huffner (2002) serta 

Soemirat (2011), tujuan pesan persuasif pada model ini diterapkan oleh 

Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat adalah untuk membentuk 

tanggapan, akibatnya wisatawan dapat memberikan tanggapannya, 

penguatan tanggapan yang mengacu pada produk wisata yang 

menimbulkan suatu kesan ke wisatawan, dan pengubahan tanggapan yang 

mengacu pada perubahan reaksi wisatawan. Model AIDA (attention, 

interest, desire, action) pertama kali dikemukakan oleh Elias St. Elmo 

Lewis pada tahun 1898 (En, Joni, & Natalia, 2023:59). Menurut Thill dan 

Bovee (2007) yang dikutip oleh (Bungin, 2015) menjelaskan bahwa Model 

AIDA terdiri dari attention (perhatian), interest (minat), desire (keinginan), 

dan action (tindakan). 

a. Attention (Perhatian)  

Pada tahap pertama Model AIDA adalah attention (perhatian). 

Tujuan untuk mendapatkan perhatian wisatawan maka komunikator 

dengan menunjukkan manfaat nyata atau nilai tertentu kepada 

wisatawan atau calon wisatawan. Tahap ini mampu menarik perhatian 

wisatawan dengan kata-kata, visual, pesan maupun iklan produk wisata 

yang menonjol, dapat dipercaya, dan bermakna maka wisatawan akan 

fokus pada pesan yang dijanjikan atau disampaikan dan akan membaca 

arahan atau pesan berikutnya. Proses wisatawan dalam menangkap 

pesan yang disampaikan Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat 

sebagai komunikator dapat menjadi gerbang masuk.  

Apabila perhatian wisatawan atau calon wisatawan di awal 

masih tergolong kurang maka akan berisiko kurang tepat upaya 

promosi wisata edukasi yang dilakukan komunikator secara 

keseluruhan. Komunikator sebagai pengirim pesan dapat berupa 

membawa pertanyaan yang berguna untuk disampaikan. Wisatawan 

atau calon wisatawan dikenalkan dengan suatu ide atau masalah 

sedang dibutuhkan maupun ingin mengikuti pesan-pesan yang 

disampaikan. Pentingnya kejelasan atau kelengkapan pesan harus 

diperhatikan agar komunikasi berhasil dan akan mendapatkan hasil 

maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Pesan disusun secara 

terstruktur, jelas, dan mudah dipahami komunikan sehingga membantu 

peningkatan daya ingat, seperti penggunaan visual dan contoh nyata 

yang lebih mudah diterima dan dimaknai. 
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Manajemen yang tepat diperlukan dalam mendukung 

pencapaian strategi komunikasi pariwisata untuk membantu tindakan 

penetrasi terhadap pasar melalui informasi. Di sini, komunikasi 

penting dalam menyampaikan pesan dan memotivasi calon wisatawan 

melalui pengetahuan yang diberikan terkait kebutuhan, kategori 

kebutuhan wisatawan, dan yang belum disadari wisatawan. Pemilihan 

dan penempatan media yang tepat untuk penyampaian pesan atau iklan 

dalam promosi wisata edukasi yang sesuai dengan target pasar 

merupakan peluang meningkatkan perhatian wisatawan atau calon 

wisatawan. Penggunaan digital marketing untuk menjangkau 

wisatawan, khususnya generasi muda dalam mengoptimalkan platform 

media sosial, seperti Instagram dan dikemas yang menarik tersebut 

disampaikan untuk memberikan solusi atau ilustrasi (Purwanto, 2006).  

Pemilihan media sosial Instagram sebagai bentuk kegiatan 

promosi tidak terlepas pada aktivitas periklanan (advertising) sehingga 

saling berkaitan untuk mencapai tujuan kampanye promosi pariwisata 

keseluruhan. Iklan adalah bagian alat komunikasi non personal, 

koordinasi untuk memberikan syarat dalam pengambilan keputusan di 

berbagai media iklan, dan ragam penyajian atau promosi suatu produk 

wisata. Iklan melalui media sosial, baik pribadi maupun resmi 

organisasi dengan strategi kreatif, seperti menciptakan konten khusus 

media sosial untuk fokus pada visual, menentukan aplikasi media 

sosial sebagai alat promosi, dan merencanakan program sampai 

menciptakan kesadaran, update, penulisan caption serta interaksi 

followers. Pemilihan media sosial dengan berbagai aplikasi dalam 

iklim pariwisata menjadi pilihan krusial saat ini karena praktis, mudah, 

dan cepat untuk menjangkau wisatawan (Tasnim et al., 2021:70-88). 

b. Interest (Minat)  

Pada tahap kedua Model AIDA adalah interest (minat). Tahap 

interest (minat) adalah membangun minat dari perhatian wisatawan 

melalui penjelasan lanjutan tentang manfaat secara logik dan 

emosional. Tahap ini Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat 

sebagai komunikator dapat membangkitkan minat wisatawan dengan 

menyampaikan informasi yang relevan, menarik, maupun sesuai 

kebutuhan wisatawan. Dalam hal ini meliputi penjelasan keuntungan 

apabila wisatawan terlibat ke program wisata edukasi maupun kegiatan 

di Museum Daerah Kabupaten Langkat. 

Wisatawan masuk dalam tahap ini setelah berhasil ditangkap 

perhatiannya melalui tahap attention. Solusi atas pertanyaan yang 

disampaikan dapat dikembangkan lebih rinci untuk membuat 
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wisatawan atau calon wisatawan dapat berpikir. Hubungan promosi 

dapat membentuk skema utama pada konsep tentang pikiran 

wisatawan. Dalam hal sesuai kebutuhan wisatawan yang dapat 

dinikmati maka manfaat yang nyata difokuskan akan dirasakan lebih 

relevan dan lebih dekat. Dengan kata lain, membuat wisatawan atau 

calon wisatawan diperhatikan akan melakukan tahap selanjutnya. 

c. Desire (Keinginan) 

Pada tahap ketiga Model AIDA adalah desire (keinginan). 

Tahap desire (keinginan) adalah tahap membangun keinginan dengan 

memberikan perincian pendukung tambahan dan menjawab pertanyaan 

potensial. Tahap ini dilakukan dengan menonjolkan keistimewaan, 

manfaat emosional, maupun nilai tambah unik yang dimiliki produk 

wisata sehingga memungkinkan wisatawan untuk memiliki maupun 

menggunakan layanan. Tahap ini disebut juga sebagai proses membuat 

keputusan wisatawan ke museum disebabkan dari sentuhan pesan. 

Ketertarikan yang berhasil masuk dalam persepsi wisatawan atau calon 

wisatawan untuk diubah menjadi keinginan dengan penekanan 

keuntungan secara spesifik.  

Wisatawan atau calon wisatawan tidak hanya didorong untuk 

tertarik, tetapi memasukkan dorongan internal keinginan yang lebih 

kuat sangat dibutuhkan maka akan melakukan ke tahap selanjutnya. 

Bentuk promosi kepada calon wisatawan yang diindahkan dengan 

pemberian diskon terkait tiket, brosur, katalog, dan pameran maka 

akan mendorong peningkatan kunjungan ke suatu destinasi, seperti 

budaya (Wisnawa et al., 2022:38). Penyelenggaraan event pariwisata 

dan budaya bernilai edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat 

untuk menarik wisatawan dengan memberikan hadiah atau suvenir, 

seperti festival budaya, pameran pariwisata, atau kegiatan olahraga.  

d. Action (Tindakan)  

Pada tahap keempat atau terakhir Model AIDA adalah action 

(tindakan). Tahap memotivasi untuk melakukan langkah berikutnya 

melalui closing dengan kegiatan yang menarik dengan harapan 

wisatawan melakukan tindakan. Tahap ini yang akan memicu nyata 

untuk melakukan pendaftaran, pembelian, maupun menghubungi 

penyedia layanan di Museum Daerah Kabupaten Langkat (Maulana et 

al., 2025). Produk wisata ditawarkan kepada calon wisatawan setelah 

proses memperkenalkan produk sehingga dapat menguntungkan kedua 

belah pihak (Tasnim et al., 2021:145). Dengan tujuan untuk 

mendorong wisatawan di Museum Daerah Kabupaten Langkat maka 
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memberikan akses kenyamanan dan kemudahan sebagai tindakan yang 

tepat. 

Pendekatan komunikasi berlangsung oleh Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat dengan wisatawan atau calon 

wisatawan tidak hanya informatif, tetapi diikuti dengan persuasif dan 

jelas sehingga wisatawan atau calon wisatawan terdorong untuk 

melakukan tindakan nyata tersebut atas pesan, informasi, kampanye 

maupun iklan yang disampaikan dalam promosi wisata edukasi. 

Penyampaian informasi menjadi simbol kemudian pesan melalui 

saluran sampai terjadi proses penafsiran pesan. Titik akhir proses 

komunikasi diperoleh respons dari wisatawan atau calon wisatawan 

sebagai penerima pesan. Akhirnya, wisatawan atau calon wisatawan 

terdorong untuk berinteraksi, berkunjung, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan di Museum Daerah Kabupaten Langkat, seperti festival 

budaya maupun pertunjukan seni (Febriana, 2023).  

 
Gambar 2. 1 Model AIDA (Shannon, 2024) 

3. Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat 

Kompetensi sebagai figur daerah yang ikut membawa perubahan 

pada iklim pariwisata maka putra dan putri daerah dapat menggali 

kemampuan berkomunikasi yang jelas. Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat menjadi komunikator pariwisata bidang kebudayaan dapat 

menguasai komponen-komponen komunikator. Beberapa komponen 

komunikator sejalan dengan pendapat Richard E.Petty dan John T. 

Cacioppo (1996), meliputi kredibilitas, daya tarik, kesamaan sumber, dan 

power. Wisatawan yang cerdas diawali dari komunikator dengan bekal 

ilmu yang kompeten dan pesan yang cerdas. Keahlian dan kejujuran 

sumber akan lebih bersifat persuasif. Tidak hanya kecantikan sebagai 

faktor daya tarik, tetapi komunikator yang rendah hati, rapi, dan sopan 

menjadi penting. Sumber yang dapat menyenangkan wisatawan dan 

terdapat penghargaan maka akan lebih banyak dicari (Syarbaini, 2023:46-

48). 
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Komponen pariwisata serta hal yang mendukung kegiatan promosi 

merupakan perpaduan antara objek dan daya tarik wisata. Daya tarik 

wisata yang berpadu pada pengembangan fasilitas dan pelayanan sebagai 

daya tarik wisata baru dan pengembangan objek. Pengembangan objek 

wisata di Indonesia telah menciptakan transformasi wisata berbasis 

edukasi. Dengan kata lain, interaksi dengan berbagai aspek destinasi, 

seperti budaya merupakan salah satu ciri khas pariwisata (Fitriani, 2024). 

Pemberian layanan kepada wisatawan harus didasarkan untuk mengetahui 

kebutuhan, selera, motivasi, tujuan, waktu, dan anggaran wisatawan. 

Berbagai aktivitas dapat dilakukan Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat sebagai putra dan putri daerah untuk mendorong daya tarik dalam 

pariwisata pada produk wisata. Hal lain yang menjadi nilai tambah adalah 

putra dan putri profesional dan kredibel yang mahir dalam berbagai bahasa 

asing, seperti bahasa inggris dengan harapan destinasi wisata pada wisata 

edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat lebih mendunia 

(Pala‟biran, 2022). 

Nilai tambah dalam menjangkau pasar pariwisata global adalah 

memainkan peran linguistik dalam promosi pariwisata. Latar belakang 

budaya dan bahasa untuk menarik wisatawan global dengan penerjemahan 

materi promosi dan adaptasi bahasa asing, pemilihan kata dan gaya bahasa 

yang sesuai, dan pemanfaatan istilah tradisional, lokal maupun budaya. 

Hal ini dilakukan untuk menciptakan pesan memikat dan persuasif (Nehe, 

2024). Oleh karena itu, pelaksanaan komunikasi antara Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat, organisasi atau instansi dengan 

wisatawan dan calon wisatawan untuk menciptakan citra lebih baik 

sehingga dapat memperdalam kepercayaan wisatawan terhadap individu 

atau organisasi. Peranan Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat 

dimana pun berada harus cerdas untuk meningkatkan citra dan reputasi 

organisasi atau instansi dalam hal pemajuan kebudayaan daerah 

Kabupaten Langkat terkait wisata edukasi di museum (Tasnim et al., 

2021:156). 

 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan fondasi yang menegaskan konsep, teori 

maupun model untuk merumuskan dan menjelaskan fenomena yang sedang 

diteliti (Sugiyono, 2019). Identifikasi beberapa faktor yang dinilai sebagai 

fenomena penting dapat berhubungan dengan teori. Penggunaan kerangka 

berpikir sebagai panduan dan rancangan peneliti untuk pelaksanaan penelitian. 

Teori dalam kerangka berpikir dapat menjadi gambaran untuk menyusun 

kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian.  
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Penelitian ini didasarkan pada Model AIDA (attention, interest, desire, 

action) yang dikutip oleh (Bungin, 2015). Model AIDA ini menegaskan bahwa 

komunikasi dan penerapannya melalui berbagai tahap untuk menyiapkan 

konten atau isi pesan komunikasi yang terkandung unsur persuasif dan 

terdapat hierarki respons. Komunikasi disampaikan ke individu untuk 

mempersuasi kesadaran dan minat dalam diri setiap individu.  

Berdasarkan Model AIDA ini, pelaksanaan tahap komunikasi yang 

sistematis melalui menarik perhatian (attention), membangun minat (interest), 

membangun keinginan (desire), dan mendorong tindakan (action) berupaya 

untuk merancang dan memahami optimalisasi komunikasi dari hierarki 

respons individu, baik generasi muda, wisatawan atau calon wisatawan. 

Fokus penelitian ini pada optimalisasi komunikasi Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat dalam mengoptimalkan program wisata 

edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat. Komunikasi maupun aktivitas 

sebagai promotor budaya disesuaikan dengan proses komunikasi pariwisata 

dan Model AIDA. Pada penerapannya, Model AIDA dapat mencerminkan 

komunikasi dan psikologis manusia dalam keseharian dengan mudah 

terdampak.  

Kerangka berpikir ini menjadi fondasi peneliti untuk mengkaji 

fenomena dan fokus penelitian ini yang membentuk optimalisasi komunikasi 

mereka dalam mengoptimalkan program wisata edukasi. Pada tahap akhir 

individu, baik akan mengaplikasikan program wisata edukasi yang telah 

disampaikan. Berikut ini adalah kerangka berpikir pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wisata Edukasi Museum Daerah Kabupaten Langkat  

Model AIDA 

1. Attention (Perhatian) 

2. Interest (Minat) 

3. Desire (Keinginan) 

4. Action (Tindakan) 

Optimalisasi Komunikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat Dalam Program Wisata Edukasi di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat 

Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat  

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

Komunikasi Pariwisata  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan penemuan, pengamatan, dan pemahaman mendalam 

terkait fenomena di lapangan maka peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif pada penelitian ini. Menurut (Sugiyono, 2013) mendefinisikan 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang mampu menghasilkan 

data deskriptif berupa sebuah tulisan atau kata-kata tertulis, ucapan atau lisan, 

pesan, perilaku maupun perbuatan yang mudah dipahami dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pemahaman terkait kenyataan dalam penelitian 

kualitatif diperoleh dari proses berpikir induktif.  

Latar dan individu secara utuh diarahkan dan tidak menyatukan 

individu ke dalam variabel atau hipotesis, namun sebagai bagian dari 

keutuhan. Dengan harapan sebuah deskripsi dapat diwujudkan secara 

komprehensif. Di mana, secara personal, kelompok maupun massa dalam 

suatu keadaan tertentu ditinjau dari perspektif yang murni, mendalam, dan 

menyeluruh. Dalam pengamatan kualitatif menjelaskan bahwa kualitatif 

menunjuk pada segi alamiah, kualitas, dan tidak melakukan penghitungan. 

Dengan kata lain, penelitian kualitatif tidak melalui prosedur angka-angka 

atau tidak bentuk hitungan statistik lainnya. 

Pendekatan penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan, 

mengkaji maupun menjelajah fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. Bersifat atau jenis deskriptif pada 

penelitian ini menerangkan deskripsi yang dibuat secara sistematis, faktual, 

dan akurat apa adanya tentang fakta-fakta, fenomena-fenomena, dan sifat-sifat 

yang terjadi di lokasi atau gejala yang diteliti. Data kualitatif yang 

dikumpulkan maupun diperoleh untuk penelitian berupa kata-kata, kalimat-

kalimat, dan narasi-narasi dari didengar, dirasakan, dan dibuat menjadi 

diungkapkan ke dalam pernyataan naratif atau deskriptif (Kriyantono, 2010). 

Dengan metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui 

proses komunikasi yang lebih optimal oleh Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat sekaligus memainkan peran sebagai public relations 

officer representatif dengan publik atau wisatawan dalam program wisata 

edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat. Oleh karena itu, pemilihan 

metode penelitian kualitatif dan jenis deskriptif digunakan peneliti pada 

penelitian ini telah dijelaskan yang menjadi hal utama adalah proses yang 

ditekankan meliputi penyususan dan pengajuan pertanyaan kepada informan 

penelitian.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi penelitian. Lokasi 

pertama di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat yang 

berlokasi di Jalan Imam Bonjol No. 62, Kwala Bingai, Stabat, Kabupaten 

Langkat, Sumatera Utara 20814. Tepatnya berada di inti Kota Stabat atau 

komplek perkantoran Kota Stabat, Kabupaten Langkat. Lokasi kedua di 

Museum Daerah Kabupaten Langkat yang berlokasi di jalan lintas Medan – 

Banda Aceh tepatnya di Jalan T. Amir Hamzah No. 1, Kelurahan Pekan 

Tanjung Pura, Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 

20853. 

Pemilihan lokasi ini dikarenakan untuk mendapatkan data secara 

akurat yang peneliti butuhkan dan untuk tercapainya tujuan penelitian ini. Di 

mana, instansi pemerintah sebagai penanggung jawab dan pengelola Museum 

Daerah Kabupaten Langkat serta pelaksanaan tata kelola tersebut yang 

menyimpan arsip. Kemudian situs resmi maupun media sosial sebagai lokasi 

virtual untuk interaksi dipilih karena didasarkan atas beberapa pertimbangan 

meliputi analisis pada dunia komunikasi pariwisata dapat diakses dimana saja, 

biaya, waktu, tenaga serta tempat yang mudah dijangkau. 

Penelitian ini dilaksanakan sejalan dengan peneliti menulis penelitian 

yang berlangsung sejak bulan September 2024 sampai Februari 2026. Hal ini 

dikarenakan beberapa pelaksanaan program wisata edukasi di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat termasuk kegiatan yang dilaksanakan pada bulan tertentu. 

Di mana, diantara akhir tahun, awal tahun maupun pertengahan tahun telah 

dilaksanakan berbagai kegiatan produk wisata sehingga dapat mengatasi 

kekurangan informasi ketika penelitian.  

 

C. Sumber Data Penelitian 

Data yang akan dipakai pada penelitian ini nantinya akan 

diklasifikasikan menjadi dua macam sumber data, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Menurut (Sugiyono, 2013:137) mendefinisikan data primer adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung di lapangan oleh 

peneliti atau pihak yang memerlukannya sebagai pengumpul data dari 

sumber aslinya. Informasi yang diberikan dalam data ini lebih relevan 

sesuai yang dibutuhkan untuk penelitian. Metode pengumpulan data 

primer pada penelitian ini meliputi survei (wawancara) dan observasi 

(langsung dan partisipatif). 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

sumber data primer pada penelitian ini adalah sumber data yang 
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memberikan data langsung berupa video-video maupun foto terkait wisata 

edukasi, Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat serta Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat. Hasil pada sumber data 

primer ini akan dihasilkan melalui dokumentasi dari unggahan. Peneliti 

menentukan sumber data primer di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Langkat dengan mendapatkan akses melalui pendekatan yang 

dilakukan kepada sumber berdasarkan izin penelitian dari Kepala Dinas 

dan Kepala Bidang terkait. 

 

2. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2013:137) mendefinisikan data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara tidak 

langsung dari lapangan, tetapi sumber maupun penelitian yang sudah ada 

sebelumnya untuk memberikan data. Data sekunder sudah ada sebelum 

penelitian dimulai sehingga digunakan untuk memberikan konteks, latar 

belakang maupun membandingkan hasil riset. Metode pengumpulan data 

sekunder pada penelitian kualitatif ini meliputi literatur (buku dan artikel 

jurnal), laporan penelitian dan publikasi pemerintah, data statistik (sensus 

dan data survei), basis data akademis (Google Scholar) dan arsip 

perusahaan, dan media (berita dan sumber online).  

Data ini digunakan sebagai pendukung data primer atau tambahan 

informasi yang telah diperoleh, seperti dari bahan wawancara. Tentu 

peneliti berusaha untuk mengumpulkan sumber-sumber data yang 

berkaitan dengan optimalisasi komunikasi pariwisata maupun promosi 

pariwisata dan wisata edukasi, seperti di situs resmi dan media sosial 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat serta situs resmi 

Kementerian. Hingga dokumentasi kegiatan yang diunggah di media sosial 

Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat dan Museum Daerah 

Kabupaten Langkat. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dipilih untuk melengkapi atau 

mengembangkan metode penelitian sehingga data dapat dikumpulkan dengan 

akurat. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

peneliti gunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian kualitatif ini terdiri dari observasi (field observations), wawancara 

mendalam (intensive/depth interview), dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk interaksi 

(perilaku) dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diteliti. 
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Observasi berkaitan dengan kegiatan mengamati secara langsung suatu 

objek di lokasi yang diteliti tanpa perantara dengan tujuan untuk melihat 

lebih dekat kegiatan yang dilakukan oleh objek tersebut. Observasi pada 

penelitian kualitatif ini meliputi jenis metode observasi partisipan dan 

observasi non partisipan. Di mana, peneliti juga berfungsi sebagai 

partisipan dan ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh kelompok 

yang diteliti. Di sisi lain, peneliti hanya mengobservasi sebagai non 

partisipan karena di beberapa kegiatan peneliti tidak ikut serta terlibat 

secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh kelompok yang 

diteliti (Kriyantono, 2010:86-113).  

Menurut (Bungin, 2007:115) menjelaskan bahwa kekuatan indra 

dalam observasi meliputi rasa, sentuhan, penglihatan, pendengaran, 

penciuman, dan cita rasa merupakan pengamatan berdasarkan informasi 

empiris. Cara mengamati tersebut merupakan proses dalam menghasilkan 

data secara visual. Fokus observasi yang dilakukan peneliti pada 

pengamatan adalah keterlibatan aktivitas Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat terhadap kegiatan program wisata edukasi yang 

dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat di 

Museum Daerah Kabupaten Langkat. Berbagai kegiatan pengembangan 

pariwisata untuk mengembangkan daya tarik wisata budaya lokal dicatat 

peneliti, mulai dari pengembangan kebudayaan, pengembangan kesenian 

tradisional, pembinaan sejarah, pelestarian dan pengelolaan Cagar Budaya, 

dan pengelolaan permuseuman sehingga kesadaran dan apresiasi terhadap 

budaya maupun warisan budaya akan meningkat. 

 

2. Wawancara  

Menurut Berger (2000:111) dalam (Kriyantono, 2010:100-102) 

mendefinisikan bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam bentuk percakapan langsung dari sumbernya 

untuk mendapatkan informasi atau data. Wawancara pada penelitian 

kualitatif ini termasuk dalam jenis wawancara mendalam (depth 

interview). Wawancara mendalam adalah salah satu cara mengumpulkan 

informasi atau data yang dilakukan secara langsung bertatap muka, 

berulang-ulang maupun terus menerus dengan informan untuk menggali 

dan mendapatkan data kualitatif yang lengkap dan mendalam. Kemudian 

wawancara dilakukan sejalan dengan pendapat menurut (Sugiyono, 

2013:233-235). Bahwa wawancara dapat dilakukan melalui telepon atau 

media komunikasi lainnya secara terbuka yang lebih mendalam kepada 

informan penelitian. 
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Wawancara berlangsung dalam interaksi atas pertanyaan yang 

diberikan kepada informan penelitian secara terbuka, terarah, sadar, dan 

lebih bebas. Kemudian jawaban-jawaban diberikan informan secara 

lengkap, mendalam serta tidak disembunyikan. Di mana, dalam 

pelaksanaannya, pertanyaan dirancang terstruktur sebagai bentuk 

wawancara semi terstruktur namun harus fleksibel pada alur percakapan 

yang terjadi. Bertanya dan kegiatan pendengaran merupakan kegiatan 

pokok dalam wawancara. Peneliti harus mendengarkan secara teliti dan 

mencatat hal yang dikemukakan oleh informan, baik melalui catatan 

tertulis maupun perekaman video atau audio. Wawancara mendalam 

dengan informan yang terlibat dalam komunikasi pariwisata bertujuan 

untuk mengembangkan daya tarik wisata budaya lokal Kabupaten 

Langkat. 

Beberapa daftar informan penelitian yang dipilih untuk 

diwawancarai peneliti pada penelitian ini adalah pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. 1 Daftar Nama Informan Penelitian 

NO. Nama Informan Keterangan Informan 

1. Engga Rosiani, S.Par 
Pengelola Museum Daerah 

Kabupaten Langkat 

2. Hafizha  
Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat 2025 

3. Masyhuri, S.E.I 
Founder Jaka Dara Kabupaten 

Langkat 

4. Ayu 
Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat 2025 

5. Rendi 
Putra Kebudayaan Kabupaten 

Langkat 2024 

6. Anad  
Peserta di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat 

7.  Darmadhan  
Peserta di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat 

8. Rofi  
Peserta di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat  

9. Mima  Masyarakat Langkat  

10. Aulia Masyarakat Langkat 

 

Penambahan sumber data pada penelitian ini melalui informan 

penelitian adalah informan yang telah menguasai permasalahan sesuai 

dengan penelitian dan bersedia untuk memberikan informasi secara 

lengkap dan akurat. Tujuan adanya informan berkompeten tersebut akan 
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menjadi sumber data sebagai pendukung hasil observasi dan dokumentasi 

dari peneliti dalam penelitian yang didapatkan. Dapat dipastikan bahwa 

informan yang dipilih memiliki pandangan langsung secara mendalam atas 

pengalaman, manajemen waktu, dan keyakinan yang dijalani tentang 

situasi di lapangan (Alwasilah, 2002:161). 

Teknik sampling purposif (purposive sampling) merupakan teknik 

sampling yang digunakan peneliti untuk memilih sampel pada penelitian 

ini. Teknik purposive sampling adalah teknik menentukan kriteria yang 

meliputi orang-orang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang 

peneliti buat dan dibutuhkan berdasarkan tujuan penelitian. Biasanya 

teknik sampling purposif sering dipilih dan digunakan dalam beberapa 

penelitian kualitatif karena lebih mengutamakan kedalaman data untuk 

observasi eksploratoris atau wawancara mendalam (Kriyantono, 2010:158-

159).  

 

3. Dokumentasi 

Hasilnya dalam dokumentasi untuk melengkapi data pada 

penelitian dilakukan peneliti dengan merekap semua data meliputi 

pengambilan foto, rekaman, video, film, majalah, memo, catatan harian, 

surat menyurat pribadi, laporan, artikel, dan buletin. Di mana, peneliti 

melakukan pustaka yang berkaitan dengan komunikasi pariwisata, 

khususnya di Kabupaten Langkat. Dokumentasi digunakan peneliti pada 

penelitian kualitatif ini sebagai pelengkap metode pengumpulan data 

observasi dan wawancara. Bertujuan untuk menggali data masa lampau 

secara sistematis dan mendapatkan informasi terkait fenomena yang 

diteliti atau mendukung analisis. Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa 

jenis bahan tertulis, visual maupun digital (Bungin, 2007:121-127). 

Dasar laporan kinerja tahun 2024 serta rencana strategis periode 

2025–2026 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Langkat yang 

telah diterbitkan merupakan dokumen sebagai data pendukung 

pelaksanaan program wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten 

Langkat. Kemudian Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 4 Tahun 

2024 Tentang Pemajuan Kebudayaan Daerah. Di sisi lain, sebagai 

landasan terlaksananya aktivitas Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat sebagai jembatan iklim pariwisata yang dilibatkan untuk 

mengoptimalkan kegiatan. 

 

E. Validitas Data 

Menurut Neuman (2006) mendefinisikan bahwa validasi adalah 

berorientasi untuk memastikan data yang didapatkan sesuai atau tidak sesuai 
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dengan data yang dibutuhkan pada penelitian. Validitas data berfokus pada 

kebenaran yang memberikan penjelasan secara jujur dan seimbang dari sudut 

pandang dari pelaku kehidupan sosial (Manzilati, 2017). Adanya keabsahan 

data diperlukan karena apabila kesimpulan yang dihasilkan salah maka data 

tersebut salah dan begitu juga hal kebalikannya. Oleh karena itu, bagian peran 

penting adalah data. Maka keabsahan data dijaga akan bergantung pada 

kemampuan peneliti (Kriyantono, 2010:152). 

Bahwa keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi beberapa 

jenis atau kriteria ketika proses pengumpulan data, di antaranya analisis 

triangulasi. Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data 

atau kekuatan pada data penelitian melalui triangulasi. Dengan kata lain, data 

yang diperoleh akan lebih kuat, konsisten, pasti, dan tuntas. Bertujuan untuk 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan 

(Sugiyono, 2013:241). 

Analisis triangulasi menurut Dwidjowinoto (2002:9) adalah 

menganalisis jawaban subjek untuk meneliti kebenarannya dengan data 

empiris yang tersedia. Pada penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah berkaitan dengan 

membandingkan atau mengecek ulang kepercayaan suatu perolehan informasi 

dari sumber yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti melakukan triangulasi 

sumber untuk mendapatkan tambahan referensi sebagai data pendukung yang 

berkaitan dengan komunikasi pariwisata (Kriyantono, 2010:70). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses sistematis karena dimulai 

dari pengumpulan data, pemilihan data, pengklasifikasian data, penyatuan data 

maupun penafsiran data dilakukan sejak sebelum di lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah di lapangan. Analisis data kualitatif selama di lapangan 

dilakukan secara terus menerus sampai selesai yang sejalan dengan model 

Miles and Huberman (1984). Pada penelitian kualitatif ini, tahap awal 

pengumpulan data kualitatif dengan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi yang diperoleh secara langsung dan ke lokasi dengan waktu yang 

tidak instan. Setelah dilihat, didengar, didapatkan, dan dicatat kemudian secara 

sistematis diteliti atau diolah berkaitan dengan fenomena optimalisasi 

komunikasi pariwisata.  

Tahap kedua setelah penemuan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi adalah reduksi data. Reduksi data atau disebut sebagai proses 

pemilihan data yang benar dibutuhkan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang hadir dari 

catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data dilakukan secara 
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terus menerus berlangsung sampai proses akhir penelitian untuk memecahkan 

masalah maupun menjawab pertanyaan, membuang data yang tidak penting 

yang berada dalam data mentah, dan berakhir pada penyeleksian atau 

pengklasifikasian data ke dalam kategori tertentu untuk pertanyaan penelitian, 

seperti wisata edukasi di museum. 

Tahap ketiga adalah penyajian data yang dilakukan secara sistematis 

dan transparan untuk diungkapkan dalam bentuk naratif. Akibatnya, akan 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan atau verifikasi. Di mana, 

aktivitas penarikan kesimpulan atau pemaknaan terhadap data merupakan 

tahap akhir atau tahap keempat dalam analisis data. Tahap ini dilakukan 

selama berlangsungnya penelitian. Peneliti mendeskripsikan kesimpulan 

kredibel dengan temuan baru dan bersifat jelas berdasarkan kevalidan data 

(Sugiyono, 2013:245-253). 

Selanjutnya, untuk teknik analisis data kualitatif merujuk pada teknik 

analisis domain untuk menganalisis dan mendapatkan gambaran-gambaran 

seutuhnya dari objek penelitian secara umum (Kriyantono, 2010:200). 

Analisis domain menurut Spradley (1980) dapat dikatakan dengan 

memadukan beberapa kata kunci, seperti komunikasi pariwisata, promosi 

pariwisata, duta wisata (tourism ambassador), Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, wisata edukasi, dan museum. Kemudian hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dianalisis dan disajikan menggunakan teori yang 

relevan dan menjadi acuan dalam proses analisis data dalam uraian naratif 

serta paragraf deskriptif. Akibatnya, ditemukan jawaban berdasarkan 

permasalahan yang diteliti dan bertujuan untuk memudahkan pembaca 

memahami (Sugiyono, 2013:256). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Peneliti menyimpulkan bahwa optimalisasi komunikasi Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat dalam program wisata edukasi di Museum 

Daerah Kabupaten Langkat optimal. Kehadiran Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat telah disambut baik oleh masyarakat Langkat, khususnya 

generasi muda. Namun, Pemerintah Daerah Kabupaten Langkat kurang 

perhatian pada anggaran sosialisasi kebudayaan. Proses untuk 

mengoptimalkan dimulai dengan berlangsungnya kerja sama bersifat 

kemitraan, koordinatif, dan partisipatif. Pendekatan Model AIDA (attention, 

interest, desire, action) dalam menarik perhatian (attention) wisatawan 

melalui penjelasan lokasi museum dilakukan Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat untuk menempatkan posisi produk edukasi. 

Tahap dalam membangun atau mempertahankan minat (interest) 

wisatawan melalui penjelasan tren wisata micro-tourism, goes to school, dan 

gaya komunikasi berbahasa Inggris, storytelling, dan word of mouth untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik serta menyakinkan minat. Keinginan 

suasana museum di bawa keluar saat sosialisasi kebudayaan dan memperingati 

Hari Ulang Tahun Langkat dengan bentuk storytelling dan challenge dalam 

membangun keinginan (desire). Pertanyaan dijawab atas kebutuhan wisatawan 

sebagai optimalisasi workshop kesenian tradisional dan lomba edukatif 

kultural Duta Museum. 

Proses optimalisasi komunikasi dengan aksi nyata untuk melakukan 

sosialisasi kebudayaan dan challenge didominasi oleh produk kesenian 

tradisional dalam mendorong tindakan (action). Kesenian tradisional 

tergolong banyak direspons, diterima, dan mendorong tindakan wisatawan, 

khususnya generasi muda untuk terlibat dan mengaplikasikan program. 

Motivasi individu atau masyarakat secara bertahap untuk mengaplikasikan 

program wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat. Bahkan 

kedua kategori wisatawan pasif dan aktif tetap memberikan respons untuk 

melakukan tindakan dalam mengaplikasikan program wisata edukasi di 

museum. Aspek interest dan desire ini menjadi faktor yang berdampak pada 

optimalisasi komunikasi promotor budaya.  

 

B. Saran   

Keterlibatan Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat kedepannya 

selalu dipertahankan dalam setiap program edukasi di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat. Sosialisasi kebudayaan dan izin kegiatan diperluas ke 
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sekolah-sekolah di Kabupaten Langkat yang belum dijangkau. Agar promotor 

budaya tidak melakukan sosialisasi kebudayaan di sekolah berulang.  

Relasi ke fasilitator budaya diperluas agar mendapatkan dukungan dan 

kejelasan anggaran untuk selalu membuat festival budaya yang dapat 

mengoptimalkan program wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten 

Langkat. Upaya tersebut menjadi proses untuk menjaga keberlanjutan 

komunikasi, promosi, iklan, meningkatkan minat wisatawan, dan memastikan 

Museum Daerah Kabupaten Langkat tetap menarik dan relevan bagi 

masyarakat luas. Di sisi lain, perluasan media iklan dapat dijangkau, baik 

dalam platform media sosial lainnya, seperti TikTok dan Facebook. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah alasan Anda untuk memilih dedikasi sebagai Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat? 

2. Bagaimana tahapan sampai pada dedikasi Putra Putri Kebudayaan Kabupaten 

Langkat untuk mengoptimalkan dan mempromosikan program wisata edukasi 

di Museum Daerah Kabupaten Langkat? 

3. Setelah adanya promotor budaya atau dibentuknya Putra Putri Kebudayaan 

Kabupaten Langkat, apakah berdampak pada perkembangan dan pemajuan 

kebudayaan dan pariwisata di Kabupaten Langkat, khususnya program wisata 

edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat? 

4. Bagaimana menjadi promotor budaya yang profesional, kompeten, dan 

kredibel yang dapat membawa dampak positif pada potensi maupun program 

wisata edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat? 

5. Apakah setiap kegiatan edukasi yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Langkat, baik program edukasi di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat, Putra Putri Kebudayaan Kabupaten Langkat ikut serta 

terlibat? 

6. Bagaimana proses komunikasi atau bentuk kerja sama antara Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Langkat, termasuk dengan pemangku kepentingan lain dalam hal 

mengoptimalkan komunikasi maupun promosi program wisata edukasi di 

Museum Daerah Kabupaten Langkat? 

7. Bagaimana upaya maupun proses untuk mengoptimalkan komunikasi yang 

dilakukan sebagai promotor budaya dalam hal pariwisata dan kebudayaan, 

khususnya wisata edukasi di Museum Kabupaten Langkat kepada calon 

wisatawan atau masyarakat? 

8. Bagaimana respons masyarakat atau efeknya dari tindakan promotor budaya 

ketika mengoptimalkan program wisata edukasi di Museum Daerah 

Kabupaten Langkat? 

9. Berdasarkan pandangan Anda sebagai promotor budaya, bagaimana bentuk 

motivasi calon wisatawan dalam hal program wisata edukasi di Museum 

Daerah Kabupaten Langkat? 

10. Apakah dukungan teknologi berperan pada aktivitas Anda dan bagaimana 

implementasinya untuk pencapaian aktivitas terkait program wisata edukasi? 

11. Bagaimana dampak langsung komunikasi, edukasi, dan sosialisasi promotor 

budaya di diri Anda sebagai masyarakat, pengunjung, dan peserta? 



 

 

 

12. Bagaimana respons atau tanggapan Anda terkait komunikasi dari Putra Putri 

Kebudayaan Kabupaten Langkat yang mengoptimalkan program wisata 

edukasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat? 
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Lampiran 2. 5 Wawancara Rendi  

 
Lampiran 2. 6 Wawancara Anad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
Lampiran 2. 7 Wawancara Darmadhan 
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Lampiran 2. 10 Wawancara Aulia 

 

 
Lampiran 2. 11 Observasi di Museum Daerah Kabupaten Langkat 

 
Lampiran 2. 12 Observasi Program Workshop dan Belajar Bersama di 

Museum Daerah Kabupaten Langkat 
 



 

 

 

 
Lampiran 2. 13 Observasi Program Lomba Edukatif Kultural di Museum 

Daerah Kabupaten Langkat 
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